
ABSTRAK 

Penel i tian tentang " Penginterpretas ian Makna U j aran 
dalam Percakapan S idang Pengadilan" ini bertuj uan untuk 
mempero leh deskrips i tentang makna uj aran/tutur da lam s idang 
pengadilan berdas arkan konsep tiap penuturnya maupun tindak 
tutur yang pada akhirnya akan membantu kita untuk mengetahui 
faktor luar bahasa yang berperan dalam interaks i bahas a  dalam 
s idang pengadilan • Da lam pene l itian ini teori yang digunakan 
adalah teori SPEAKING dari Hymes yang terdiri dari latar 
tempat dan suasana , partis ipan , tuj uan tutur , pokok tuturan , 
nada tutur , s arana , aturan tuturan , dan bentuk tuturan . 
Namun , komponen yang berperan dalam penel itian ini adalah 
partisipan, tujuan tutur, nada tutur, dan topik tuturan. 
Penginterpretas ian makna berdasarkan konsep penutur , pen e l iti 
mengambil teori segit iga makna yang dikemukakan oleh Ogden 
dan Richard . Teori t indak tutur dari J . L. Austin akan 
digunakan untuk menganal i s i s  t indak tuturnya dalam menentukan 
makna uj aran s idang . 

Penelitian ini bers ifat deskriptif dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data (rekaman , pengamatan , teknik catat , 
dan wawancara ) ,  teknik ana l i s is data , dan korpus data . 
Has il ana lisis dalam penelit ian ini menunj ukkan bahwa 
interpretas i makna dapat diketahui melalui konsep pembicara 
dan lawan bicara , tindak-t indak tutur yang ada , dan komponen
komponen tutur yang berperan . Me la lui teori segit iga makna 
Ogden dan Richard , ditemukan adanya perges eran konsep yang 
menga�ibatkan salah penginterpretas ian . Sesuatu yang 
dimaksudkan oleh pembicara ditangkap lain oleh lawan 
bicaranya . Namun , t idak j arang juga konsep pembicara langsung 
dapat di interpretas ikan dengan tepat oleh lawan bicaranya . 

Me lalui t indak tutur dalam uj aran part is ipan , pene l it i  
mengetahu i makna dasar yang ada dalam tutur maupun makna yang 
ada di balik tutur kalimat-kal imatnya . Pada umumnya hanya 
mampu menginterpretas ikan makna dasar tuturan , sedangkan 
kesalahpahaman muncul ket ika law an bicara s alah 
menginterpretas ikan tutur yang mengandung makna 
lain/berlawanan dengan makna dasar kal imatnya . 

Terakhir , peneliti dapat menentukan bahwa faktor luar 
bahasa yang berperan da lam percakapan s idang pengadilan 
ada lah partis ipan (pembicara dan lawan bicara ) , 
tujuan/maksud tutur , nada tutur , dan topik tuturan . Komponen-
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komponen tutur tersebut dapat membantu penginterpretas ian 
penutur terhadap uj aran sidang pengadilan . Hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam komponen .. tutur partis ipan adalah latar 
pendidikan , pekerj aan , dan status penutur dalam s idang . 
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